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ABSTRAKSI

Iswan, Ali. 2022. 551811116541 N, “Analisis Pengaruh Genangan Air Dalam
Palka 6 Terhadap Persiapan Kegiatan Muat Di MV DK (2. Program
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembibing 1: Capt. Samsul Huda, M.M., M.Mar, Pembimbing II: Andy
Wahyu Hermanto, MT.

Palka atau cargo hold merupakan sebuah ruangan yang berada di bawah
geladak yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan muatan di atas kapal.
Untuk mengantisipasi adanya air dalam palka maka setiap palka atau ruang
muat dilengkapi dengan tangki bilges atau tanki got, serta pada bagian
bawah palka terdapat tangki ballast yang berfungsi sebagai penyeimbang
atau untuk mengatur stabilitas kapal. Sebelum kegiatan muat berlangsung
persiapan ruang muat sangat penting untuk menjamin kelancaran dalam
kegiatan muat. Persiapan ruang muat harus dilakukan sesuai dengan kriteria
ruang muat yang baik dan siap untuk dimuati, sehingga diharapkan pada
saat palka terisi muatan kondisi muatan akan tetap aman sampai proses
bongkar di pelabuhan yang dituju. Genangan air dalam palka 6 dapat
membahayakan keamanan dan kondisi dari muatan yang akan dimuat di
dalam palka 6, sehingga dengan adanya peristiwa tersebut maka dalam
penelitian ini dapat diketahui pengaruh genangan air dalam palka 6 dan
bagaimana upaya penanganan genangan air dalam palka 6 MV. DK 02.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa saja pengaruh genangan
air dalam palka 6 terhadap persiapan kegiatan muat di MV. DK 02 dan
bagaimana upaya penanganan genangan air dalam palka 6 di MV. DK 02?.
Dalam melaksanakan penelitian, penrulis menggunakan metode kualitatif.
Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara,
studi pustaka, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh penulis menggunakan triangulasi data.

Berdasarkan hasil penelitian, menyatakan bawah genangan air dalam
palka 6 berpengaruh terhadap kegiatan muat menjadi terhambat, perlu kerja
lebih ekstra dalam penanganan gemangan air di dalam palka 6 karena
peralatan kapal tidak berfungsi dengar baik, dan jam istirahat crew kapal
berkurang. Upaya penanganan yang dilakukan untuk mengatasi genangan
air dalam palka 6 di MV. DK 02 adalah menutup sementara kebocoran
dengan kayu dan majun, melakukan pump out ballast, membuang air yang
ada di dalam palka, memiringkan kapal dan membuat trim by head,
pembersihan tangki bilges, pengosongan air di dalam palka menggunakan
pompa bilges, penambalan (doubling plate) pada dinding palka yang bocor,
pengetesan penambalan (doubling plate) dinding palka yang mengalami
kebocoran, cleaning palka, pengecekan palka oleh Surveyor.

Kata kunci: genangan air, palka, persiapan kegiatan muat
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ABSTRACT

Iswan, Ali. 2022. 551811116541 N, "Analysis of the Effect of Puddles in Hold 6
on the Preparation of Loading Activities in MV DK 02". Diploma IV
Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic,
Supervisor 1: Capt. Samsul Huda, M.M., M.Mar, Advisor II: Andy Wahyu
Hermanto, MT.

The hold or cargo hold is a room under the deck that functions as a cargo
storage area on the ship. To anticipate the presence of water in the hold,
each hold or cargo space is equipped with a bilges tank or sewer tank, and at
the bottom of the hold there is a ballast tank that functions as a
counterweight or to regulate ship stability. Before loading activities take
place, preparation of the loading space is very important to ensuze smooth
loading activities. The preparation of the loading room must be carried out
in accordance with the criteria for a good cargo space and ready to be
loaded, so it is hoped that when the hold is loaded the cargo conditions will
remain safe until the unloading process is at the destinatior port. Puddles of
water in hold 6 can jeopardize the safety and condition of the cargo to be
loaded in hold 6, so that with this incident, in this study we can determine
the effect of puddles in hold 6 and how to deal with puddles in hold 6 MV.
DK 02.

The formulation of the problem in this study is what are the effects of
standing water in hold 6 on the preparation of loading activities in the MV.
DK 02 and how to deal with puddles in hold 6 in MV. DK 02?. In carrying
out the research, the author uses qualitative methods. Data collection
methods used are observation, interviews, literature study, and
documentation. To test the validity of the data obtained by the author using
data triangulation.

Based on the results of the study, it was stated that the puddle of water in
hold 6 affected loading activities to be hampered, more extra work was
needed in handling puddles in hold 6 because the ship's equipment was not
functioning properly, and the crew's rest hours were reduced. Handling
efforts were made to overcome puddles in hold 6 in MV. DK 02 is
temporarily closing the leak with wood and rags, pumping out ballast,
removing the water in the hold, tilting the ship and making trim by head,
cleaning the bilges tank, emptying the water in the hold using a bilges
pump, patching (doubling plate) on leaking hatch walls, testing of leaking
hatch walls (doubling plate), hatch cleaning, hatch checking by Surveyor.

Keywords: puddles, cargo hold, preparation for loading
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kapal merupakan salah satu alat transportasi laut yang dapat digunakan
dalam berbagai macam keperluan, salah satenya adalah untuk kegiatan
perniagaan. Kapal banyak digunakan karena merupakan alat transportasi yang
sangat ekonomis dan efisien serta memiliki daya angkut yang sangat besar.
Berdasarkan jenisnya, kapal terbagi menjadi beberapa jenis seperti kapal
curah atau bulk carrier, kapal penumpang, kapall supply, kapal barang, kapal
general cargo, kapal peti kemas atau container, kapal minyak atau tanker dan
sebagainya (Y. A dan Firdaus 2016).

Sebelum melaksanakan suatu pelayaran, sebuah kapal harus dilakukan
inspeksi yang bertujuan untuk memastikan layak atau tidaknya kapal tersebut
untuk melakukan pelayaran, serta untuk menghindari terjadinya kecelakaan
yang dapat membahayakan kapal, crew kapal serta muatan yang diangkut.
Inspeksi dilakukan oleh Badan Klasifikasi Indonesia (BKI). Badan ini
bertugas melakukan klasifikasi kapal niaga berbendera Indonesia serta kapal
asing yang beroperasi di perairan Indonesia. Setelah BKI menyatakan bahwa
semua bagian konstruksi kapal memenuhi persyaratan atau klasifikas:, maka
kapal dapat melakukan pelayaran dengan aman menuju pelabuhar yang dituju
(Darisman 2021).

Palka atau Cargo Hold merupakan sebuah ruangan yang berada di bawah

geladak yang berfungsi sebagai wadah atau tempat penyimparan muatan di
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atas kapal. Bagian Palka terdiri dari tank top, hatch cover, dan hatch coming.
Bagian hatch cover atau penutup palka harus kedap air agar saat hujan
maupun air laut yang naik ketika ombak besar atau cuaca buruk, air tersebut
tidak masuk ke dalam palka sehingga kondisi muatan di dalam palka tetap
terjaga. Untuk mengantisipasi adanya air dalam palka maka setiap palka atau
ruang muat dilengkapi dengan tangki bilges atau tanki got, serta pada bagian
bawah palka terdapat tangki ballast yang berfungsi sebagai penyeimbang atau
untuk mengatur stabilitas kapal (Kuncowati 2015).

Sebelum kegiatan muat berlangsung persiapan ruang muat sangat penting
untuk menjamin kelancaran dalam kegiatan muat. Persiapan ruang muat harus
dilakukan sesuai dengan kriteria ruang muat yang baik dan siap untuk
dimuati, sehingga diharapkan pada saat palka terisi muatan kondisi muatan
akan tetap aman sampai proses bongkar di pelabuhan yang dituju. Hal ini
berkaitan dengan prinsip pemuatan yaitu melindungi muatan. Berdasarkan
pengamatan, yang dilakukan penulis selama menjalani praktek laut (Prala) di
kapal MV. DK 02 mulai dari 19 Agustus 2020 sampai 08 Agustus 2021
terdapat suatw kejadian yaitu ruang muat atau palka tergenang oleh air
sehingga persiapan kegiatan muat menjadi terhambat. Pada saat itu posisi
kapal berlabuh jangkar di Bunati Anchorage untuk melakukan kegiatan muat
dari tongkang ke kapal. Setelah kapal memuat batu bara 1 tongkang yang
dimuat di palka 1, palka 3, dan palka 5. Kemudian pada tanggal 14 Maret
2021 pada pukul 13.00 Waktu Indonesia Bagian Tengah (WITA) proses

pemuatan batu bara dilanjutkan dan akan mengisi pada palka 2, palka 4 dan
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palka 6. Mualim 2, Jurumudi dan penulis sebagai Cadet diperintah mualim 1
untuk membuka palka 2, palka 4, dan palka 6, pada saat membuka palka 6
terdapat genangan air dan terdapat semburan air pada dinding targki ballast.
Apabila dibiarkan begitu saja maka volume air yang menggenangi palka akan
semakin bertambah. Setelah itu mualim 1 memerintahkan Boatswain untuk
membantu mengatasi kebocoran dan semburan air tersebut. Kemudian
Boatswain menutup sementara kebocoran tangki ballast tersebut dengan kayu
dan majun agar mengurangi tekanan air yang masuk dalam palka. Kemudian
Chief Officer menginformasikan ké kamar mesin untuk pump out ballast.
Ketinggian air yang menggenangi palka 6 mencapai 50 cm, sehingga palka 6
tidak dapat di isi oleh muatan dan harus menunggu sampai kering agar
muatan yang akan dimuat tidak mengalﬁmj kerusakan.

Peristiwa tersebut menjadikan proses muat menjadi terhambat dan
membahayakan keamanan dan kondisi dari muatan yang akan dimuat di
dalam palka 6 tersebut. Selain kapal dan crew kapal yang harus dijaga
keamanannya, muatan juga merupakan bagian yang sangat penting sehingga
harus dijaga kondisi serta kualitasnya sesuai dengan prinsip pemuatan.
Dengan adanya peristiwa tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis dan
mengkaji datam skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Genangan Air
Dalam Palka 6 Terhadap Persiapan Kegiatan Muat Di MV. DK 027,

Hal ini bertujuan untuk menemukan cara penanganan yang tepat dalam
mengatasi genangan air dalam palka pada saat persiapan kegiatan muat yang

berpegang pada prinsip pemuatar yaitu melindungi muatan, sehingga muatan
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dalam palka kapal tersebut dalam kondisi aman dan dapat sampai ke
pelabuhan tujuan dengan aman tanpa adanya kerusakan muatan atau damaged

cargo.

Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada suatu permasalahan yang terdapat dalam
palka 6 di MV. DK 02 yaitu adanya genangar: air di dalam ruang muat atau
palka. Susunan penelitian yang dilakukan yaitu diawali dengan
mendeskripsikan bagaimana pengmh atau dampak yang ditimbulkan dari
genangan air dalam patka 6. Setelah mengetahui apa saja pengaruh genangan
air dalam palka 6, kemudian penulis menjelaskan upaya penanganan yang
dilakukan untuk mengatasi genangan air di dalam ruang muat ataw palka 6

tersebut.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis

mengambil rumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apa saja pengaruh genangan air dalam palka 6 terhadap persiapan
kegiatan muat di MV. DK 02?

2. Bagaimana upaya penanganan genangan air dalam palka 6 di MV. DK 02?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam skripsi dengan
tema Pengaruh Genangan Air dalam Palka 6 Terhadap Persiapan Kegiatan

Muat yaitu sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui apa saja pengaruh genangan air dalam palka 6 terhadap
persiapan kegiatan muat di MV. DK 02.
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya penanganan genangan air dalam
palka 6 di MV. DK 02.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah diharapkan bisa dimarfaatkan sebagai bahan
pertimbangan maupun masukan kepada crew kapal dalam mengatasi masalah
genangan air dalam paika terhadap persiapan kegiatan muat, serta bagi
seseorang yang membutuhkan sumber informasi maupun pengetahuan
mengenai pengaruh genangan air dalam palka terhadap persiapan kegiatan

muat di atas kapal serta upaya penanganannya.
|

1. Manfaat Teoritis

a. Meningkatkan serta memperkaya penelitian tentang pengaruh
genangan air dalam palka serhadap persiapan kegiatan muat di atas
kapal serta upaya penanganannya.

b. Sebagai penerapan teori yang didapatkan serta menambah wawasan
bagi taruna dan perwira mengenai pengaruh genangan air dalam palka
terhadap persiapan kegiatan muat di atas kapal serta upaya
penanganannya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Taruna dan Perwira
Menambah pengetahuan serta wawasan mengenai pengaruh

genangan air dalam palka terhadap persiapan kegiatan muat di atas
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kapal serta upaya penanganannya, khususnya kepada Taruna PIP
Semarang sebagai calon perwira pelayaran.
b. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan kepada Owner atau pemilik kapal serta
crew kapal agar bisa menjadi seseorang yang professional dan
berwawasan luas sehingga mampu memanajemen kapal dengan baik.
Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman serta mengetahui alur penyajian skripsi,
maka penulis membagi kedalam ﬁrﬁa bab yang saling berkaitan. Penulisan
terbagi menjadi beberapa bab dan sub bab serta materi yang saling berkaitan

satu dengan yang lain sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan
Bab pendahuluan ini yaitu bab dimana penulis menguraikan latar
belakang masalah, fokus penelitian, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II Kajian Teori
Bab kajian teori berisi mengenai deskripsi teori dan tinjauan pustaka
yang membahas tentang hal-hal dan pemikiran-pemikiran yang bersifat
teoritis yang digunakan sebagai landasan teori untuk mendukung
langkah-langkah penyusunan kerangka penelitian, dan uraian yang
menegaskan definisi operasional mengenai istilah-istilah lain yang

dianggap penting dalam penelitian.
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BAB III Metode Penelitian
Bab metode penelitian ini menguraikan tentang waktu dan tempat
dimana dilaksanakannya penelitian tersebut, dalam bab ini meliputi
metode-metode yang digunakan oleh penulis dalam memperoleh data
data yang akurat sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang ada.
Dapat disimpulkan bahwa penulisan bab ini meliputi metode yang
digunakan, sumber data, metode pengumpulan data, instrumen

penelitian, teknik analisis data, serta teknik keabsahan data.

BAB IV Hasil Penelitian
Bab ini menjelaskan mengenai fakta-fakta serta data-data berupa
kejadian yang terjadi di kapal serta gambaran umum dari objek yang
diteliti, analisis hasil penelitian, dan masalah utama serta pemecahan

masalah.

BAB V Simpulan dan Saran
Bagian penutup ini' penulisan skripsi akan ditarik kesimpulan dari
pembahasan dan hasit analisis data. Penulis juga memberikan saran
yang bersifat membangun sehingga dapat bermanfaat bagi pihak yang

terkait sesuai dengan fungsi penelitian.

Daftar Pustaka

Lampiran-Lampiran
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Analisis
Menurut Septiani dkk. (2020:133) pengertian analisis adalah kegiatan
berpikir untuk memecahkan atau menguraikan suatu keseluruhan menjadi
komponen, atau memecahkan serta menguraikan suatu unit menjadi unit
terkecil, sehingga dapat mengetahui bagian bagian dari komponen ataupun
unit tersebut yang saling berhubungan sétu sama lain dan dapat

mengetahui fungsi dari keseluruhan yang utuh.

Menurut Muhammad (2016) pengertian anlisis adalah suatu kegiatan
yang memuat memilah, membedakan, penelaah, dan penguraian suatu
pokok dan bagian bagiannya serta hubungan antar bagian untuk

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis
acalah kegiatan berfikir, memilak, membedakan serta menelaah untuk
memecahkan atau menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen atau
penguraian suatu pokok dan bagian bagiannya serta hubungan baik antar
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti

keseluruhan.
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2. Pengaruh
Menurut Nur (2014) pengaruh adalah (1} daya yang menyebabkan
sesuatu bisa terjadi, (2) sesuatu yang dapat menyebabkan sesuatu yang
lain, (3) benda atau orang yang dapat menyebabkan perubahan pada benda
atau orang lair, (4) tunduk atau mengikti karena kuasa atau kekuatan

orang lain.

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
yaitu: pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang maupun
benda) yang ikut serta dalam proses perubahan, pembentukan watak,

perbuatan serta kepercayaan dari seseorang.

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengaruh adalah daya yang dapat membentuk atau mengubal: sesuatu yang

lain.

3. Genangan Air
Menurut Kusumadewi dkk. (2012) genangan air adalah suatu peristiwa
dimana kawasan atau tempat dipenuhi oleh air yang tidak dapat mengalir
karena tidak ada drainase yang dapat mengalirkan air untuk keluar dari
suatu tempat tersebut. Genangan air juga diartikan sebagai sekumpulan air
yang berhenti mengalir di tempat-tempat yang bukan merupakan badan

air.

Drainase merupakan suatu sistem yang dibuat untuk menangani

permasalahan genangan air, baik berada di atas maupun di bawah
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pemukaan dari suatu tempat. Drainase bukan merupakan metode utama
untuk mengatasi genangan air, namun dengan kondisi drainase yang baik
sehingga diharapkan dapat mengurangi dampak buruk akibat genangan air

pada suatu tempat.

Genangan air dalam bidang pelayaran atau di atas kapal yang
dimaksud adalah timbulnya genangan air pada suatu ruangan yang
seharusnya ruangan itu tidak boleh terdapat air, salah satu ruangan tersebut
adalah palka. Pada palka atau ruang muat sudah dilengkapi dengan
drainase atau dalam istilah pelayaran disebut tangki got atau bilges, tetapi
pada palka kapal MV. DK 02 tangki bilges kurang berfungsi dengan
maksimal dikarenakan terdapat penyumbatan pada pipa hisap tangki bilges
yang disebabkan oleh penumpukaﬁ residu batu bara di dalam tangki
bilges. Hal tersebut mengakibatkan air sulit dikeluarkan sehingga terjadi

genangan di dalam palka.
Faktor — faktor penyebab genangan air dalam palka:

a. Kebocoran tangki ballast
Tangki ballast adalah tangki yang berfungsi sebagai pengatur
stabilitas kapal, pengoperasian ballast ini dapat dilakukan pada saat
kapal melaksanakan kegiatan bongkar muat maupun pada saat kapal
berlayar. Pada saat kapal berlayar fungsi tangki ballast ini adalah
sangat penting yaitu untuk memastikan propeller tenggelam agar

putaran propeller maksimal (Darisman 2021).
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Faktor — faktor penyebab kebocoran tangki ballast antara lain:

1) Umur kapal

Umur kapal yang semakin tua merupakan salah satu
penyebab kebocoran tangki ballast karena kondisi dinding
semakin lama semakin menurun sehingga tidak mampu

menahan air ballast.

2) Korosi pada dinding tangki ballast

Tangki ballast merupakan tangki yang berisi air laut, sifat
air laut yaitu korosif terhadap logam, tidak dapat dielak lagi jika
dinding tangki mengalami korosi atau keropos. Banyak
perusahaan yang tidak méngganti zink anode atau suatu benda
yang dapat digunakan untuk mengurangi Kkorosi yang

ditimbulkan oleh air laut dalam tangki ballast.
3) Benturan pada saat cargo operation

Benturan pada saat cargo operation ini sering #erjadi
sehingga mengakibatkan kebocoran pada dinding tangki ballast.
Benturan ini biasanya dilakukan oleh operator crane yang
kurang berhati hati saat menggunakan crane, sehingga grab atau
alat untuk mengambil muatan di dalam palka sering membentur

dinding tangki ballast. Kondisi plat yang sudah tipis dimakan
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usia ditambah benturan oleh grab maka kebocoran sering terjadi

sehingga mengakibatkan genangan dalam palka.

b. Tangki got atau bilges yang kurang baik
Tangki got atau bilges yang kurang baik ini juga merupakan
penyebab genangan air dalam palka. Fungsi bilges pada palka atau
ruang muat yaitu sebagai drainase atau saluran pembuangan jika
terdapat genangan air dalam palka. Apabila kondisi bilges ruang muat
tersumbat oleh residu batu bara maka, saat terdapat air dalam palka,
maka air akan susah dikeluarkan sehingga jika dibiarkan akan terjadi

genangan air yang dapat menghambat kegiatan bongkar maupun muat.

c. Human error
Salah satu penyebab genangan air dalam palka yaitu human error
atau kesalahan dari awak kapal itu sendiri, karena tidak pernah
melakukan sounding ballast atau bilges secara rutin. Tidak melakukan
pengekan terhadap water ingrees system atau alat pendeteksi adanya
air yang terdapat datlam palka. Serta tidak melakukan pembersihan
tangki bilges sehingga tangki bilges mengalami penyumbatan akibat

residu batu bara yang menumpuk.

4. Palka
Palka atau ruang muat adalah sebuah ruangan yang berada dibawah
geladak yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan muatan pada sebuah

kapal. Dalam ruangan ini diharapkan muatan dalam kondisi yang aman
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dan tidak mengalami kerusakan muatan atau damage cargo saat dibongkar
di pelabuhan yang dituju. Berdasarkan pernyataan tersebut palka atau
ruang muat harus memenuhi persyaratan tertentu diantaranrya: tutup palka
atau hatch cover harus kedap air artinya muatan yang ada dalam palka
harus dijamin kondisinya atau tidak boleh kemasukan air baik itu air hujan
mautun berupa air laut yang kemungkinan naik ke atas kapal. Dalam palka
atau ruang muat harus terdapat adanya sirkulasi udara yang cukup baik

(Lestari 2021).

Andromeda & Ramadhan (2017) mengemukakan bahwa Bulk Cargoes
adalah muatan yang terdiri dari suatu muatan yang dalam proses
pemuatannya tidak dikemas namun langsung diangkut oleh kapal
sekaligus dalam jumlah yang besar; Muatan curah adalah muatan padat
dalam bentuk biji-bijian, butiran, bubuk dan sebagainya yang dalam
pemuatan atau pembongkarannya dilakukan dengan mencurahkan muatan
kedalam palka atau ruang muat menggunakan alat khusus. Contoh muatan
curah adalah biji gandum, kedelai, jagung, pasir, semen, clinker, batu bara,

gritze, malt, dan sebagainya.

. Persiapan kegiatan Muat

Rochman (2021:02) mengemukakan bahwa Persiapan kegiatan muat
adalah penyediaan ruang muat yang akan dipakai untuk merempatkan
muatan dengan memperhatikan kebersihan ruang muat agar muatan baru
yang akan dimuat dalam miang muat tersebut terjamin kualitas dan

kondisinya.
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Persiapan kegiatan muat yaitu segala kegiatan yang bertujuan untuk
memperlancar kegiatan muat yang meliputi persiapan ruang muat dan

persiapan alat bantu bongkar muat diatas kapal.

a. Persiapan Ruang Muat
Menurut Widarbowo & Allolayuk (2020) mengemukakan bahwa
persiapan ruang muat adalah suatu kegiatan yang sangat penting
sebelum melakukan kegiatan memuat sehingga diperlukan langkah
langkah kerja yang tepat agar ruang muat dapat disiapkan dalam

waktu yang cepat dan tepat.

Menurut Lestari (2021) menyatakan bahwa persiapan ruang muat
yaitu pengecekan, pemeriksaan ruang muat dengan memperhatikan
kebersihan ruang muat secara keseluruhan, bukan hanya bersih tetapi

juga harus kering serta drainase dalam kondisi baik.

Persiapan ruang muat bukan hanya masalah menyapu,
membersihkan dan mengeluarkan sisa-sisa muatan ataupun mencuci
bagian dalam palka. Ada juga hal yang perlu diperhatikan dan
dipertimbangkan dalam persiapan ruang muat yaitu perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating),
dan pengawasan (controlling), yang harus dilakukan dengan
pengetahuan dan prosedur yang benar, sehingga diharapkan agar

mendapat hasil yang maksimal (Y. A dan Firdaus 2016).
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Menurut Putra (2019) persiapan ruang muat yang perlu dilakukan

adalah sebagai berikut:

1) Membersihkan kotoran yang menempel pada dinding palka secara
keseluruhan.

2) Mengeluarkan sisa-sisa muatan yang ada dalam palka.

3) Menyapu bersih kotoran dan sisa-sisa muatan dari atas sampai
bawah agar kotoran tidak menyumbat saringan danr pipa hisap di
dalam tangki bilges pada saat dilakukan pencucian palka.

4) Membersihkan tangki got atau bilges ruang muat untuk
memastikan agar tidak ada kotoran yang menyumbat pada saringan
dan pipa hisapnya.

5) Memastikan burlap dalam kohdisi baik sehingga tidak ada kotoran
yang masuk dalam tangki bilges.

6) Melakukan pencucian ruang muat atau paika secara keseluruhan.

7) Pastikan packing pada manhole double bottom dalam kondisi baik
sehingga kedap aﬁ.

8) Mengecek semua bagian palka, pastikan tidak ada kebocoran pada
dinding palka.

9) Mengecek alat pendeteksi kebakaran dalam palka.

10) Mengecek kondisi tutup palka atau hatch cover apakah masih
kedap air apa tidak.
11) Mengecek water ingrees system atau alat pendeteksi adanya air

dalam palka.
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12) Chief Officer dan Surveyor mengecek kondisi palka secara
keseluruhan untuk memastikan palka dalam keadaan kering dan
bersih dari sisa-sisa muatan.

13) Setelah  dipastikan kering dan bersih kemudian Surveyor
mengeluarkan Statement Of Vessel Hold Cleanliness bahwa palka

dalam kondisi baik dan siap untuk menerima muatan.

Persiapan Alat Bongkar Muat

Menurut Haryanto (2016) mengemukakan bahwa alat bongkar
muat adalah alat yang dipakai untuk bongkar muat barang dengan
tujuan untuk menambah kecepatan kegitan bongkar muat, agar waktu
yang diperlukan sebuah kapal Sflat sandar untuk melakukan kegiatan

bongkar muat dapat dipersingkat.

Menurut Yakub dan Herman‘ (2011) untuk mendukung kelancaran
bongkar muat maka diperlukan peralatan bongkar muat (cargo
handling) yang terdiri dari beberapa peralatan yang saling mendukung
yang berfungsi untuk mempercepat proses bongkar muat dan
mengurangi biaya sandar di pelabuhan. Komponen peralatan bongkar
muat di atas kapal terdiri dari:

1) Deck crane merupakan peralatan bongkar muat yang berada di
atas kapal yang memiliki kapasitas beban aman atau safety
working load tertentu yang digunakan untuk menaikkan atau

menurunkan barang dari atau ke atas kapal. Pengoperasian alat ini
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cukup dilakukan oleh seorang operator. Alat ini dapat berputar
360 derajat sehingga bisa digunakan untuk melayani dua palka.
Conveyor merupakan peralatan bongkar muat yang digurakan
untuk memuat atau membongkar muatan curah yang bekerja
dengan system menyedot muatan curah tersebut. Dengan alat ini
proses bongkar muat menjadi lebih cepat.

Floating crane merupakan alat bongkar muat yang digunakan
untuk melakukan bongkar muat pada saat di laut, seperti kegiatan
bongkar muat dari tongkang ke kapal maupun dari kapal ke
tongkang. Alat ini dapat berpindah tempat dengan digerakkan
oleh tug boat.

Loader merupakan alat atau kendaraan yang dipakai dalam proses
pemuatan maupun pembongkaran muatan curah yang berfungsi
untuk mengumpulkan muatan yang tersebar yang ada di dalam
palka maupun tongkang agar terjangkau oleh crane. Loader juga
dapat digunakan untuk frimming muatan.

Grab merupakan peralatan yang berfungsi untuk mengambil
muatan atau barang jenis curah kering. Dalam proses bongkar
muat grab dan crane adalah alat yang tidak dapat dipisahkan
karena grab tidak dapat berfungsi jika tidak menrggunakan crane.

Kapasitas maksimal grab adalal 8 ton.
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6) Hopper merupakan alat seperti corong berukuran raksasa yang
berfungsi untuk menampung muatan dari grab maupun conveyor

kemudian muatan tersebut bisa langsung dimasukkan ke truk.

6. Bongkar Muat
Menurut Herianto (2015) menjelaskan bahwa bongkar muat adalah
kegiatan membongkar barang barang dari atas kapal dengan menggunakan
alat dari darat maupun crane dan sling kapal ke pelabuhan atau dermaga
kemudian diangkut menggunakap truck menuju ke gudang atau tempat
yang ditentukan untuk disimpan.
Kegiatan bongkar muat ada 4 macam yaitu:
a. Stevedoring ‘
Suatu proses diturunkannya barang-barang atau muatan dari atas
kapal menuju pelabuhan dengan menggunakan alat bongkar muat.
b. Cargodoring
Suatu proses dimana barang-barang atau muatan kapal yang sudah
diturunkan dari kapal dibawa menuju ke gudang penyimpanan
pelabuhan untuk disimpan atau ditimbun.
c. Deliverydoring
Proses pengiriman barang barang atau muatan kapal yang sudah

tersimpan di gudang penyimpanan pelabukan menuju ke luar

lingkungan pelabuhan menuju perusahaan atau industri.
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d. Receivedoring
Proses pengangkutan kembali barang yang ada di pabrik atau
perusahaan urtk dikirim kembali ke gudang penyimpanan pelabuhan
yang kemudian diangkut oleh kapal.

Menurut Gianto (2017) bongkar muat adalah penempatan atau
pemindahan barang dari dalam maupun ke dalam geladak atau palka
menggunakan crane kapal atau peralatan bongkar muat lainnya yang
kemudian muatan tersebut dibawa oleh kapal menuju pelabuhan tujuan.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dijabarkan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa bongkar muat adalah suatu kegiatan memuat
atau membongkar barang dengan memindahkan barang dari kapal ke darat
atau dari darat ke kapal menggunakan crane dan sling dari kapal maupun
darat yang kemudian diangkut atau dibawa menuju ke tempat tujuan yang
dilakukan sesuai dengan prosedur yang benar sehingga barang yang

dibongkar atau dimuat datlam kondisi yang aman.

B. Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian merupakan gambaran dari inti sebuah penelitian yang
kemudian akan dikembangkan secara jelas pada pembahasan hasil penelitzan.
Berdasarkan penelitian “Analisis Pengaruh Genangan Air Dalam Palka 6
Terhadap Persiapan Kegiatan Muat Di MV. DK 02 penulis menggambarkan
penelitian ini diawali dengan adanya suatu permasalahan yaitu genangan air
di dalam palka 6, kemudian dijelaskan mengenai pengaruh atau akibat yang

ditimbulkan serta upaya penanganannya. Sehingga tercapai tujuan penelitian
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yaitu Pelaksanaan penanganan genangan air dalam palka yang tepat pada
saat kapal sedang persiapan kegiatan muat yang berpegang pada prinsip
pemuatan sehingga muatan dalam palka kapal tersebut tetap aman dan
sampai ke pelabuhan tujuan dengan kondisi baik tanpa adanya kerusakan

muatan. Berikut adalah kerangka penelitian:

Analisis Pengaruh Genangan Air Dalam Palka 6 Terhadap
Persiapan Kegiatan Muat Di MV. DK 02

/\L

Hambatan

Pengaruh genangan air dalam
palka 6 terhadap persiapan
kegiatan muat di MV. DK (2

. Kebocoran tangki ballast pada

saat persiapan kegiatan muat

. Palka menjadi tergenang oleh

air sechingga kegiatan muat
terhambat

Y

v

. Palka tidak dapat diisi muatan
dan proses muat terhambat

. Perlu kerja ekstra time untuk
menangani genangan air dalam
palka

. Jam istirahat crew kapal
berkurang

Upaya

. Pengosongan air di tangki

ballast yang bocor.

. Pengosongan genangan air di

dalam palka.

. Penambalan bagian tangki

ballast yang bocor.

\z

—

Analisa hasil penelitian dengan metode deskriptif kualitatif

TUJUAN
Pelaksanaan penanganan genangan air dalam palka yang tepat pada
saat kapal sedang persiapan kegiatan muat yang berpegang pada
prinsip pemuatar sehingga muatan dalam palka kapal tersebut tetap
aman dan sampai ke pelabuhan tujuan dengan kondisi baik tanpa
adanya kerusakan muatan.

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil penelitian dalam penelitian

yang berjudul “Analisis Pengaruh Genangan Air Dalam Palka 6 Terhadap

Persiapan Kegiatan Muat Di MV. DK 02” maka penulis dapat menarik

kesimpulan berdasarkan fakta-fakta atau kejadian yang sebenarnya terjadi di

atas kapal pada saat terdapat genangan air di dalam palka, sehingga penulis

dapat menyimpulkan;

1. Pengaruh genangan air dalam palka 6 terhadap persiapan kegiatan muat

di MV. DK 02 adalah:

a. Palka atau ruang muat tidak dapat diisi oleh muatan sehingga

kegiatan muat menjadi terhambat

b. Perlu kerja lebih ekstra dalam penanganan genangan air di dalam

C.

palka 6 MV. DK 02

Jam istirahat crew kapal berkurang

2. Upaya penanganan yang dilakukan untuk mengatasi genangan air dalam

palka 6 di MV. DK 02 adalah:

a.

b.

Menutup sementara kebocoran dengan kayu dan majun
Melakukan pump out ballast

Membuang air yang ada di dalam palka

Memiringkan kapal dan membuat trim by head

Pembersihan tangki bilges
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f. Pengosongan air di dalam palka menggunakan pompa bilges

g. Penambalan (doubling plate) pada dinding palka yang bocor

h. Pengetesan penambalan (doubling plate) dinding palka yang
mengalami kebocoran

i. Cleaning palka

j- Pengecekan palka oleh Surveyor

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian merupakan hal-hal yang sebenarnya tercakup di
dalam lingkup penelitian tetapi karena késulitan kesulitan tertentu
metodologis atau prosedural tertentu sehingga tidak dapat dicakup di dalam
penelitian. Keterbatasan penelitian dalam perelitian ini adalah kerugian
berupa biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk biaya pelabuhan yang
diakibatkan karena proses muat yang terhambat atau delay yang disebabkan
oleh kondisi palka kapal yang tergenang air. Rincian biaya dan jumlah biaya
yang dikeluarkan oleh perusakaan untuk membayar biaya pelabuhan akibat
keterlambatan proses muat hanya diketahui oleh pihak perusahaan dan tidak

boleh disebarluaskan.

C. Saran
Sebagai langkah perbaikan di masa mendatang maka penulis memberikan
beberapa saran serta hal-hal yang bersifat membangun, sehingga diharapkan

dapat melengkapi teori-teori yang sudah ada dan dapat diambil manfaatnya

Dipindai dengan CamScanner



60

oleh pembaca. Adapun saran yang diberikan olek penulis yaitu sebagai

berikut:

1. Sebaiknya persiapan ruang muat dilakukan dengan baik untuk
mengantisipasi adanya genangan air di dalam palka yang dapat
menghambat proses muat.

2. Sebaiknya perawatan terhadap tangki bilges dan pompa bilges dilakukan
secara rutin agar dapat berfungsi dengan baik saat terdapat genangan air
di dalam palka sehingga upaya penanganan tidak membutuhkan banyak
tenaga dan waktu yang lama. |

3. Sebaiknya selalu dilakukan pengecekan ketebalan plafe secara rutin
untuk menghindari adanya kebocoran pada dinding palka.

4. Sebaiknya pada saat membuan;; air dalam palka harus dibantu
menggunakan pompa agar proses tersebut lebih cepat.

5. Sebaiknya dilakukan pembersihan tangki bilges dan mengganti burlap
pada manhole tangki bilges secara rutin agar tidak terdapat kotoran yang
menumpuk di dalam tangki bilges.

6. Sebaiknya setelah dilakukan penambalan (doubling plate) perlu
dilakukan docking agar mendapat hasil yang maksimal.

7. Sebaiknya pada saat melakukan cleaning palka dengan air laut kemudian

harus dibilas menggunakan air tawar agar palka tidak berkarat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Ship Particular

PT. KARYA SUMBER ENERGY
SHIP'S PARTICULARS

" MV DK 02 LAD © 08-Sep-07 smeurrscommﬂou
YBKH2 LAUNCHED 05 JANUARI 1998 INM-C 452502595
INDONESIA DELIVERED 27 FEBRUARI 1998 E-MAIL
TANJUNG PRIOK OSHIMA SHIPBUILDING COMPANY LTD PHONE 870773189557
SHIPYARD NAGASAKI JEPANG FAX 870783188070
9154555 TELEX 437155410 | GODA
(CLASS SOCIETY BRI & DNV-GL MMSI 371554000
CUASSIFICATION CHARACTER |SM ] EX_NAME VOC DAISY
P& ICLUB RAETS MARINE MARINE INSURANCE BV _ | [csiFaG PANAMA
OWNERS KYK LINES
FTKARYA SUMDER ENERGY, JL KALI BESAR BARAT NO 37 JAKARTA BARAT - 11230 INDONESIA TP
OPERATORS 1162218910062, PIC SUHAFRINAL , MOBILE PHONE +6281 , EMAIL com, dpa kee'1@gmad coom
———— 16005M )
PRINCIPAL DIMENSIONS S
LOA 18573 M
L8P 177.00 M !
BREADTH 3095M }
DEPTH (moided) 1640 M ! Q3m
[HEIGRT (maximum) [EET]
[BRIDGE FRONT - BOW 16005 M 095M
BRIDGE FRONT - STERN 2568 M |
i 18573 M
TONNAGE TANK CAPACITIES (cbm )
INET 16.081 MT CARGO HOLD CAPACITY BLST TKS (100 %)
GROSS 25 807 MT GRAIN [ M3 ) BALE (M3) FPTk | 886,5M3
[GROSS Reduoed (Rin 13495) NA NO 1 5,363 M3 NO 1 5,218 M3 | NO 1P/S | 1.839 M3
NG 2 10,725 M3 NO 2 10,515 M3| NO2P/S | 2,718 M3
LOADLINE INFORMATION | FREEBOARD] DRAFT | DWT | NO 3 10728 M3 NG 3 70,520 M3| NO 3P/S | 2.276 M3
TROPICAL FRESH 4145M | 12200M | 48406 MT NO 4 9,372 M3 NO 4 5,147 M3 | NO 4P/S | 1,927 M3
FRESH 4390M | 120a5M | 47188 MT NO 5 10,650 M3 NO 5 10,443 M3| NO SP/S | 2,024 M3
TROPICAL 4419M | 12022M | 48428 MT NO & 9,185 M3 NO 6 5,008 M3 | NOEP/S | 1.867 B M3
SUMMER 4656 M | 11.777m | 47183 MT APT | 561,9M3
WINTER 4903M | 11532M | 45041 MT NO 4 CH | 9.327 W3
MG N
LIGHT SHIP 1= 7,131 MT TOTAL 59 044 TOTAL 57.851 | TOTAL | 23218
= MACHINERY ] PROPELLER / RUDDER BUNKER TANKS | [ WINCHES I WINDLASS I ROPES | EMERGENCY TOWING ]
MAIN ENGINE DU-SULZER GRTA4ST 1SET 1 FO TK |261 M3 FWD | AFT PARTICULARS
mco 9,620 PS X 108 RPM 2FOTK |438 M3 WINCHES 2 10T X 15 MMIN
NCR 8,175 PS X 102 3 RPM 3FO TK [533 M3 MRG Ropes| 6 63 MM X 220 M
Cunsumplion 22 00 mUday bailast 4 FOTK [367 M3
MAX CRITICAL RANGE 53 - 64 RPM FoseTtin] 187 M3 Winch BHC
[AUX BOILER TYPE COMPOSITE BOILER TYPE FOSERV] 182M3 WINDLASS |2 | NIA [224 T X 8 MIMIN
GENERATOR (3 sets) Dashatsyu engine 3 x 600 kw 100440V TOTAL 1702 M3 FIRE WIRE
60HZ 5 ANCHOR 2 | N/A [STOCKLESS 5850 KG X 2
1 X 64 XKW (@ 1800 RPU DOTK | 1482M3 EMG
4 BLADE S5OLIDHEP, D=6,100 MM | [DO SERV] 56 M3 TOWING
|Streamined Manne Type TOTAL | 1538 M3
] — FIRE FIGHTING SYSTEM |
— E/RM {002 Fur Extrguunng Sviem & portabie tam
I BALLAST PUMPING SYSTEM | LIFE BOATS [CARGO/ DK AREA__[FIRE yORANT =
|m"uws NO [ CAPACITY [HEAD] RPM 2% 28 Persons
BALLAST PUMP 1 woom | 2o | 1200 SAER e TR
- Shig Co Lid NO 1 CYLTK 162 M3
Totaly enclosed NO2CYL TK 193 M3
G/E LO SETT 1K 16 M3
= G/E LO STOR 1K 243
TOTAL 30.5 M3
[ — ——— !
L AX30T SWL l

Dapusaal Songan CamScanner
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Lampiran 2 Crew List

CREWLIST °
[FRame o supping e, sgent, ¢t e [ owwnre hlo;lm
1. Name of shwp 2 Port of Departure 3. Date
DK 02 CILACAP 30 MARCH 2021
INBONESTA baram e | o
7. Wo, | 8 Famdy name,Goven names 9. Rank or rang {10, Nabonality ;;mn;mvmn bookvahdity) (0D /)
T o | v | S | e | SIS
2 |LGANGGAHERISAPUTRA | C/OFF | INDONESIAN 51132219'0‘;;13‘12? kb ] mﬁémri\zag:ga_
3 [Rico A1t PRASETYO 2OFF | INoONESIA | 20200316 1312,601731_;_52 Gla‘g’:’lﬁ’;n‘&
4 [MUIAMMAD ADITYAWUANTO | 3/0FF | INDONESIAN 5“1175%,7253‘133319 :5,%2?33?: maﬁ’;o%?ﬂ"ggh
5 |ANDIZULIANTO Jr3/OFF | INDONESIAN 521;2333;3?3319 cg 2?23;3 Glagmiﬁoozntsla
oy | vwo | veoeon | e |- S T TR
8 |SUPULUNGEDY WICAKSONO | /NG | Inoonesuan | C2UPEREIRLT | B | s
O e I e Bl - P
10 |ANDIKA PRATAMA J4/ENG | INDONESIAN 521;77%3/52“;2345“9 u&%z o g“”ln zu! L
IL [KHUSNULAMAR | BOATSWAIN | INDONESIAN i | st | F =
12 [ABDILLA RAMATEFENDI | #/B-A | NoONESwn | S0LIHSI07LS | F 195264, e L
13 |AKHMAD NASIKHIN F A AB-B | INDONESIAN 620‘;3;‘;}?3;{”“ wosnon | queuel
15 {EKO SETIYO WIDODO OILER-A | INDONESIAN 52“%%3!_‘216‘223210 zfl‘l‘;‘[’zlggl L
16 [CRIS POTERSAME OLER-B | INonesian | S20IERRITLY B La‘ég?ﬂg"e_ﬂq
17 [ENGKO SAPUTRA OLER-C | Inoonestay | SHOUBISOMANIG | P 268210 e
18" [RUDI HARTONO ELECT | INDONESIAN 52023‘1%2'/"296‘;9”0 zg/%?;gga P
| v | T | SR
o o R e
21 [DEFGHIK BARUS DICADET - 2 | INDONESIAN f’nﬁ‘gﬁgz‘f“g a%;g;;gga R
 mmormsnoon oo roow | SRS | Sii g
23 |LUTHFI DHIAULBAQ DICADET -4 | INDONESIAN ”2”3%?3,;‘[193212319 LS ]
24 |ARY PURNOMO AJl E/CADET- 1 | INDONESIAN 5211293?3?;3;2319 065,3‘7}?3?3 qhzﬁffﬁ’,fi,ﬂm
25 [FEDRAWAN YuDHA E/CADET -2 | INDONESIAN ﬁ:lﬁgg}gggm 0313;53333 Glagfi’ﬁ;a
) e ) ) el e R =

12. Date and signature by master, authorized agent or officer

MASTER OF MV.DK 02
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Lampiran 3 Berita Acara

JL. KALI BESAR BARAT NQ.37 JAKARTA BARAT 11230 INDONESIA
TLP. (021)6910382

KT T. KARYA SUMBER ENERGY

BERITA ACARA

Pada Hari ini, Senin Tanggal 14 Maret 2021 telah terjadi kebocoran tangki ballast
nomor 6 kanan MV, DK 02 di Pelabuhan muat Bunati Anchorage Kalimantan
Sclatan. Kebacoran tangki ballast pada nomor 6 kanan tersebut cukup besar dan
menimbulkan genangan air di dalam palka 6 sedalam 50 cm. Proses muat

dihentikan dan difokuskan pada penanganan genangan air di dalam palka 6.

Demikian Berita Acara ini kami buat, terima kasih atas kerjasamanya

Kalimantan Selatan, 14 Maret 2021

N, DD oK 02 T~
5 Ve . . . i o ~
P —_ . P Wl N\
= NN S N\
s / Ny . \
s ) \ i . }/\ Pty ( ' .‘ y
Priyono '~ L.G Angga Heri <7, \ Jasri
Chief Enginer 8 .'_',F.‘gniﬁl; Ol:l"lt}pr\': . * >~ Master
KSE - 069 {0/ 2010,7.15) MPT.KARYA SUMBER ENERGY
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Lampiran 4 Cargo Hold Cleanlines

I PT. GEOSERVICES - COAL DIVISION SURVEY QUANTITY & QUALITY
iy ’f&"} GS-F-MRN-03
(“ ;j) {1ssuc: 1, Revision: 0, Date Issuc: 05 January 2019)

Mg STATEMENT OF VESSEL HOLD CLEANLINES

THIS IS TO CERTIFY, that the undersigned Surveyor of PT. GEOSERYICES LTD ,, didat the

request of Messrs.. PT. BORNEO INDOBARA  attend on board
Vessel ¢ MV. DK 02
Port of Registry : TANJUNG PRIOK
Gross Tonnage $25.807,00 T
Whilst she was laying afloat Bunati Anchorage, South Kalimantan, Indonesia onthe

March 21, 2021 from 1330  hoursupto 1430  hours local time
Jor the purpose of conducting an Inspection Cargo Holds / Spaces prior to commencement of
loading respectively No :

# 1, 2, 3, 4 5 & 6 #
It was noted that the previous cargo/cargoes was/were :
Coal
And method of cleaning was/were as follows :
Sweeping & Washing
Conclusion :

As far as could be ascertained WE ARE OF THE OPINION that the above mentioned
Cargo Hold / Space were found Empty, Dry, Clean, and Suitable for carrying cargo of :

“Coal in Bulk”

Portof : Bunati Anchorage, South Kalimantan, Indonesia  Date : March 21,2021

&

Ma$ter/aH:Officer
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Lampiran 5 Report Daily Work

REPORT OF DI?ILY WORK AND MAINTENANCE

(Laporan Pekerjaan Sehari-hari dan Perawatan)

NAME OF VESSEL  :MV.DK 02 VOYNO. _054L
(Nama Kapal) )
MASTER : Jasri
Nakhoda ]
CHIEF OFFICER :L G Angga Heri S.
Mualim [

YEAR/MONTH | DAY PLACE DAILY WORK AND MAINTENANCE

(Tahur/Bulan) | (Hari) (Tempal): (Pekerjaan Schari-hari dan Perawatan)

15/03/2021 | MO Bunati |- Cover the flooding with wood and advance on cargo hold no 6

Anchorage |- Drain flooding on cargo hold no 6 with drum
- Cleaning accommodation and gangway arca

16/03/2021 | TU Bunati |- Continue Drain flooding on cargo hold no 6 with drum
Anchorage |- Cleaning accommodation and gangway area

17/03/2021 | WE Bunati |- Continue Drain flooding on cargo hold no 6 with drum
Anchorage |- Checking manhole bilges tank
- Preparation tools for cleaning bilges tank

18/03/2021 | TH Bunati |- Cleaning bilges tank no 6 starboard side
Anchorage |- Remove the residual of cargo out of cargo hold
- Cleaning accommodation and gangway area

19/03/2021 | FR Bunati - Continue cleaning bilges tank 6 starboardside
Anchorage |- Cleaning bilge tank no 6 portside

Sweeping and cleaning cargo hold no 6

- Remove the residual of cargo out of cargo hold

20/0312021 | SA Bunati Continue cleaning bilge tank no 6 portside
Anchorage |- Sweeping and cleaning cargo hold no 6
- Repair hold leak area with doubling plat method

21/03/2021 | SU Bunati |- Washing Cargo hold no 6
Anchorage |- Cleaning deck area
- Cleaning accommodation and gangway area

\-a'.l\.ﬁi?agg' Heri§ /-
& Chief officer- -

‘JJ:‘ L TELR

KSE-140-2 (0/2010.7.15) MU KARYA SUMBER ENERGY
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Lampiran 6 Request Spare Part

REQUEST OF SPARE/STORE PART(A )

[ Quarter [0 Normal [] Emergency

Ship’
P's MV. DK 02 Voy. No.
Name
Date of
Doc. No. | 054/DK-02/EQP/03/2021 weo
Requisition .
No. Description Part No. |Unit Remain| Req' App‘! Remarks
1. | Wilden Pump AAAP | Set 2 unit EQPi
0014 l
Reason of Request and Date of Requesting / A Place

For Drain Flooding In Cargo Hold Number 6

Resend previous Requisition 054/DK-02/EQP/03/2021

ForOffice L
R Supply Company - B
- o o PiaceofSupply
. ﬁ__m - |Date ofSupply i L
. T 2 Y S Rewewed Revxewed Approved
/ _H—Im o / /

KSE-025 (0/2010. 7.15)

KARYA SUMBER
ENERGY.
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Lampiran 7 Stowage Plan

PT. KARYA SUMBER ENERGY
STOWAGE PLAN

TOTAL CARGO 38,500.00 M/T
Ship Name : MV.DKO2 Sailed from :Bunati
Voy.no 54L To : Cilacap
Kind Of Cargo Coal in bulk
SF Cargo 43 cbift
(]
ooan !
I 1 I 1 I — | [ | | i DK 02
5 4 3 2 1
— — =—
qm % 75 % 88 % 81 % 78% | 87%
5600.00 mmoo 00 | 6600.00§ 7000.00 | 6800.00 | 5600.00
COALINBULK [] COALIN BULK COALINBULK || COALIN BULK COALIN BULK COAL IN BULK
SAILING CONDITION
MFO 270.00 MT DRAFT
MDO 63.00 MT F 10.34 M
F.wW 600.00 MT A 10.67 M
BALLAST 421.00 MT M 1051 M
CONSTANT €600.00 MT TRIM 0.33 M
CARGO 38500.00 MT
LIGHT SHIP 7131.00 MT
TOTAL 47585.00 MT
Loaded At CH#1 CH#2 CH#3 CH#4 CH#S CH#6 - cquab Total (MT)
Weight 5600.00 6500.00 6600.00 7000.00 6800.00 6000.00
10.34| 10.67] 38500.00
Kind of Cargo | COAL IN BULK | COAL IN BULK | COAL IN BULK | COAL IN m_..:uqn: COAL IN BULK | COAL IN BULK — bK s -
2 2

KSE=069(0/2010.7.15)

“\LG Angga Heri §
. Chief Officer .

Master MV. DK 02

Eu._.g) SUMBER ENERGY
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KSE | (  PT.KARYA SUMBER ENE}._Y

Loading Squence

Ship Name Load / Disch. Port | Max. air draft Available ( HW ) Max air Draft in Berth Assumed SFofCargo |  Ballast Pumping Rate |
MV. DK 02 BUNATI/ CILACAP - . 43 500 MT/HRS
Usa Of Loaders Max Sailing Draft__|_Min. Draft Available (LW ) Dock Water Density Last Cargo Loed / Disc Rats
OWN CRANE 10,87 - COAL IN BULK 500 MT/HR
1}
) 1]
000 0
| [ - | 1 I 1 I 1 L 1 I 1 | DKO02
. 6 S 4 3 2 1
76 % 75 % 88 % 81 % . 18 % 87 %
5600,00 6500,00 | 6600,00 | 7000,00 | 6800,00 | 6000,00
CARGO " CALCULATED VALUES CALCULATED VALUES OBSERVED VALUES |
POURNO [ "o BALLAST OPERATION REQUIR COMMENTS DRAFT MAX MIN AR MEAN —— DRAFT
a G A “BM =SF DRAFT | DRAFT F A MID |
1 3000 P/O wbt 1 2 Ballance 1: 3000
1 3 3500 P/O wbt 2 2 3 = 3500
5 3300 P/O wbi 3 2 S = 3300 3152 621 | -30,00% | 40,00% | 13380 4,87 2,69
2 3400 P/Owbt2 2 2= 3400
2 4 3300 P/O wht 4 2 4 = 3300
3 3000 P/O wb1 6 6 = 2600 5,43 7,54 | -45,00% | 45,00% | 1246 6.49 2,11
% 1 3000 1= COMPLET
= 1 2 1000 2 = 2400
m . 3 3500 3 = COMPLET
o s 2700 5 = 500 7,35 9,67 | -30,45% | 45.70% | 1033 8,51 232
w2 2 1900 2 =500
o0 4 4 3300 4 = complet
=) 6 2600 6 = complet
vm 5 2 500 trimming
[+ 5 $00 trimming 10,31 10,67 31,00% | 29,00% 9.50 10,51 0,36
.m TOTAL 38.500,00 * No Deviation from Above Plan'without priorapproval of Chief mate
[o.0]
m Sign on Behalf of Stevedores / Terminal signed Chief Mate <
M p
m; .
M KSE - 070 (0 / 2010. 7. 15) 1 XARYA SUMBER ENERGY

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 9 Safety Meeting
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Lampiran 10 Hasil Wawancara

Responden 1

Nama Lengkap : L. G Angga Heri S.

Usia : 32 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Jabatan : Chief Officer

Transkip Wawancara

Cadet : Setamat siang Chief

Chief Officer : Sebamat siang det

Cadet : Izin bertanya Chief, sudah berapa lama anda bekerja di kapal
MV. DK 02?

Chief Officer : Saya Sudah 2 tahun di kapal ini det.

Cadet : Apakah kejadian genangan air di palka ini pernah terjadi
sebelumnya?

Chief Officer : Selama di sini, baru kali ini saya menemukan kejadian seperti
ini. Tetapi saya pernah mngalami kejadian seperti ini di kapal
lain.

Cadet : Apakah proses terjadinya genangan air di palka sama dengan
kejadian di kapal lain?

Chief Officer : Pada dasarnya hampir sama, kalau dufu genangan air disebabkan
oleh kebocoran pipa sounding. Kalau pada kapal ini disebabkan
oleh kebocoran tangki ballast yang sangat besar sehingga

mengakibatkan genangan yang cukup besar yaitu sekitas 50 cm.
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Cadet

Chief Officer

Cadet

Chief Officer

: Apa dampak / pengaruh dari kejadian tersebut?

: Pada pemuatan batu bara kondisi palka harus selalu diperhatikan

jangan sampai suhu di dalam palka tinggi karena muatan batu
bara termasuk muatan yang mudah terbakar, dan jangan sampai
muatan batu bara terendam oleh air karena akan menyebabkan
batu bara rusak. Dengan adanya genangan air di palka 6 ini
tentunya palka 6 tidak dapat diisi muatan sebelum palka 6 benar
benar kering. Kondisi palka dengan jumlak air sebanyak itu dan
pompa biges yang tidak mampu bekerja dengan baik karena pipa
hisap tersumbat oleh tumpukan residu batu bara maka crew
kapal hasus melakukan upaya dengan cara manual sehingga kita
perlu kerja ekstra dalam penanganar permasalahan ini. Muatan
juga sudah ready, sehingga Nakhoda menghimbau kita juga
harus melakukan waktu kerja tambahan sampai permasalahan
ini dapat diselesaikan, namun upaya penanganan yang dilakwkan
memakan waktu yang lama sehingga berakibat kegiatan muat
menjadi mundur ataw terhambat.

Bagaimara penanganan yang dilakukan untuk mengatasi

genangan air tersebut?

: Dalam mengatasi genangan air di dalam palka hal yang

dilakukan pertama kali adalah mengatasi sumber dari genangan
air tersebut. Genangan air dalam palka 6 ini diakibatkan dari

kebocoran dinding tangki ballast sehingga air masuk ke dalam
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Cadet

palka sehingga palka menjadi tergenang. Langkah pertama yang
dilakukan adalah mengosongkan tangki ballast agar jumlah air
yang masuk ke dalam palka tidak bertambah. Kemudian
dilakukan pengosongan genangan air di dalam palka
menggunakan pompa bilges, dikarenakan bilges pada palka 6
tersumbat oleh residu batu bara maka air dikeluarkan secara
manual menggunakan drum dan grab serta menggunakan pompa
celup. Proses ini dilakukan sampai manhole tangki bilges tidak
tertutup air dan kemu&ian dapat dilakukan pembersihan tangki
bilges agar pompa bilges dapat berfungsi dengan baik.
Kemudian genangan air dibuang menggunakan pompa bilges.
Setelah air di dalam palka terkuras habis kemudian dilakukan
penambalan atau doubling plat pada bagian dinding palka yang
mengalami kebocoran. Kemudian dilakukan pengetesan hasil
dari penambalan atau doubling plat. Setelah tidak ada lagi
kebocoran kemudian | dilakukan cleaning palka untuk
membersihkan sisa-sisa kotoran yang ada di dalam palka.
Langkah terakhir adalah pengecekan palka oleh Surveyor
kemudian dikeluarkan sertifikat yang bernama Cargo Hold
Cleanlines untuk memastikan bahwa palka dalam kondisi kering

dan bersih dan siap menerima muatan.

: Terima kasih Chief atas waktu dan informasinya.
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Responden 2

Nama Lengkap :
Usia :
Jenis Kelamin

Jabatan :

Rico Aji Prasetyo
28 tahun
Laki-laki

Second Officer

Transkip Wawancara

Cadet !

Second Officer :

Cadet

Second Officer :

Cadet

Second Officer :

Cadet

Second Officer :

Cadet

Selamat siang Second.

Selamat siang det.

: Izin bertanya Second, sudah berapa lama anda bekerja di kapal

MYV. DK 027

Saya Sudah 1 tahun di kapal ini det.

: Apakah kejadian genangﬁn air di palka ini pernah terjadi

sebelumnya?

Selama di sini, baru kali ini saya menemukan kejadian seperti
ini. Tetapi saya pernah mngalami kejadian seperti ini di kapal
lain. Namun baru kali ini penanganan dilakukan secara manual

karena pompa bilges tidak berfungsi dengan baik.

: Apakah proses terjadinya genangan air di palka sama dengan

kejadian di kapal lain?
Pada dasarnya hamper sama, kalau dulu genangan air
disebabkan oleh kebocoran pipa sounding. Kalau pada kapal ini

disebabkan oleh kebocoran tangki ballast.

: Apa dampak / pengaruh dari kejadian tersebut?
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Second Officer :

Cadet

Second Officer :

Cadet

Proses ini akan membutuhkan waktu yang lama sehingga
menghambat kegiatan muat. Proses manual juga akan sangat
membutuhkan kerja lebih ditambah dengan adanya waktu kerja
tambahan sehingga membuat waktu istirahat semakin sedikit.
Bagaimara penanganan yang dilakukan untuk mengatasi
genangan air tersebut?
Langkah pertama yang dilakukan adalah mengosongkan tangki
ballast agar jumlah air yang masuk ke dalam palka tidak
bertambah. Kemudian“dilakukan pengosongan genangan air di
dalam palka menggunakan pompa bilges, dikarenakan bilges
pada palka 6 tersumbat oleh residu batu bara maka air
dikeluarkan secara manual menggunakan drum dan grab serta
menggunakan pompa celup. Proses ini dilakukan sampai
manhole tangki bilges tidak tertutup air dan kemudian dapat
ditakukan pembersihan tangki bilges agar pompa bilges dapat
berfungsi dengan baik. Setelah air di dalam palka terkuras habis
kemudian dilakukan penambalan atau doubling plat pada bagian
dinding palka yang mengalami kebocoran. Kemudian dilakukan
pengetesan hasil dari penambalan atau doubling plat. Setelah
tidak ada lagi kebocoran kemudian dilakukan cleaning palka

untuk membersihkan sisa-sisa kotoran yang ada di dalam palka.

: Terima kasih second atas waktu dan informasinya.
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Responden 3

Nama Lengkap : Khusnul Amar
Usia : 35 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki
Jabatan : Boatswain

Transkip Wawancara

Cadet : Selamat siang Boatswain.
Boatswain : Selamat siang det
Cadet : Izin bertanya Boatswafn, sudah berapa lama anda bekerja di

kapal MV. DK 022

Boatswain : Saya Sudah lama di kapal ini det, hamper 5 tahun di kapal ini
det. |

Cadet : Apakah kejadian genangan air di palka ini pernah terjadi
sebelumnya?

Boatswain : Setama di sini, baru kali ini saya menemukan kejadian seperti

ini. Tetapi saya pernah mngalami kejadian seperti ini di kapal

lain.

Cadet : Apakah proses terjadinya genangan air di: palka sama dengan
kejadian di kapal lain?

Boatswain : Sama det, perbedaannya dulu kondisi bilgesnya bagus sehingga

pada saat terdapat genangan air langsung dibuang menggunakan
pompa bilges.

Cadet : Apa dampak / pengaruh dari kejadian tersebut?
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Boatswain

Cadet

Boatswain

: Kejadian tersebut membuat proses muat menjadi terhambat

dikarenakan pada saat terjadi peristiwa tersebut kegiatan muat

dihentikan dan difokuskan pada penanganan genangan air.

: Bagaimana penanganan yang dilakukan untuk mengatasi

genangan air tersebut?

: Upaya penanganan yang dilakukan untuk mengatasi masalah

tersebut yaitu pertama kali saya harus menutup kebocoran
menggunakan kayu dan majun untuk mengurangi jumiah air
yang masuk. Kemudiaﬁ dilakukan pengosongan tangki ballast
karena jika tangki ballast tidak dikosongkan air akan tetap
masuk ke dalam palka. Setelah tidak ada lagi air yang masuk ke
palka kemudian genangaﬁ air yang ada di dalam palka kita
buang. Karena terdapat sisa-sisa muatan batu bara yang
menumpuk maka air kita buang menggunakan drum dan grab
serta dibantu dengan menggunakan pompa celup, upaya ini
dilakukan sampai tangki bilges tidak tertutup oleh air sehingga
tangki bilges dapat dibersihkan dan sisa air yang ada di dalam
palka dapat dibuang menggunakan pompa bilges. Setelah
genangan air terkuras kemudian dilakukan penambalan pada
dinding palka yang mngalami kebocoran dan dilakukan
pengetesan untuk memastikan agar tidak terdapat kebocoran.
Kemudian palka dibersihkan atau dilakukan cleaning palka dan

dibiarkan sampai palka kering.
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Lampiran 11 Pengajuan Judul Skripsi

No SOP F.PUDIR.1.PSK.14
ﬁ FORMULIR | Ty ditctapkan 02 November 2015
USULAN Revisike 00
Wy | Jvour :
\ i SKRIPS] [T8revsl
Tgl diberlakukan 04 Januari 2016
LEMBAR PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI
NamaTaruna : ALIISWAN
NIT : 551811116541 N
Semester / Prodi : VII/ NAUTIKA

JUDUL SKRIPSI YANG DIUSULKAN YAITU :
“ANALISIS PENGARUH GENANGAN AIR DALAM PALKA 6 TERHADAP PERSIAPAN
KEGIATAN MUAT DI MV. DK 027
RUMUSAN MASALAH
1. Apa saja pengaruh genangan air dalam palka 6 tcrhadap persiapan kegiatan muat di
MV, DK 02?

2. Bagaimana upaya penanganan genangan air dalam palka 6 di MV. DK 027

DOSEN PEMBIMBING :

Pembimbing I (Materi) : Capt. SAMSUL HUDA, MM, M.Mar
Penata Tk. 1 (I11/d)
NIP. 19721228 199803 1 001

Pembimbing Il (MetodePenulisan) : ANDY WAHYU HERMANTAQ, MT
Penata Tk. 1(111/d)
NIP. 19791212 200012 1 001

MENGETAHUI/ MENYETUJUL:
Pembimbing I

Pembimbing I1

Semarang, Januar 2022
Yang Mengajukan

RO
Pemata Tk. (111/d) ALI ISWAN
NIP, 19740614 199808 1 001 NIT.551811116541 N
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Lampiran 12 Hasil Cek Plagiasi

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 719/SP/PERPUSTAKAAN/SKHCP/06/2022

Petugas cek plagiasi telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan

identitas:

Nama 3 ALI ISWAN

NIT : 551811116541 N

Prodi/Jurusan : NAUTIKA

Judul 3 ANALISIS PENGARUH GENANGAN AIR DALAM PALKA
6 TERHADAP PERSIAPAN KEGIATAN MUAT DI MV. DK
02

Menyatakan bahwa naskah skripsi/prosiding tersebut telah diperiksa tingkat
kemiripannya (index similarity) dengan skor/hasil sebesar 20 %* (Dua Puluh
Persen).

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
Semarang, 29 Juni 2022
KEPALA UNIT PERPUSTAKAAN & PENERBITAN
ALFI MARYATI, SH
NIP. 19750119 199803 2 001
*Catatan:
>30% : “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)”
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : ALY ISWAN

2. Tempat/Tanggal lahir : Pati, 12 Maret 2000
3. NIT 1551811116541 N
4. Jenis Kelamin : Laki-Laki

5. Agama : Islam

6. Nama Orang Tua:

a. Nama Ayah : Jamin

b. Nama Ibu : Suyuti

c. Alamat : Desa Sukorukun RT 04 RW 0t Kecamatan
Jaken Kabupaten Pati

7. Riwayat Pendidikan
a. SD N Sukorukun , Lulus tahun 2012
b. SMP N 91 Jakenan, Lulus tahun 2015
c¢. SMA N 01 Jakenan, Lulus tahun 2018
d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang
8. Pengalaman Praktek Laut
a. Nama Kapal / Perusahaan : MV. DK 02/ PT. Karya Sumber Energi
b. Alamat :JL Kopi No.2F RT.7/RW.3,
Kec.Tambora, Daerah Khusus Tbukota
Jakarta 1123C

c. Masa Layar : 19 Agustus 2020 s/d 08 Agustus 2021
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